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ABSTRAK
Stunting merupakan bentuk terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan selama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). 
Kondisi Pandemi covid-19 dapat menyebabkan terjadinya perubahan kondisi sosial dan mempengaruhi status gizi anak. Kajian 
ini dilakukan untuk mengetahui dampak pandemic covid-19 terhadap prevalensi anak berisiko stunting di Bangka Belitung. Data 
status gizi anak diperoleh melalui system Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat secara elektronik (e-PPGBM) 
Provinsi Kepulauan Bangka periode semester pertama tahun 2020 dan dianalisis secara deskriptif. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan pembatasan kegiatan sosial masyarakat berakibat pada perubahan pola sosial ekonomi. Pembatasan terhadap 
akses konsumsi dan pelayanan kesehatan akan mempengaruhi status gizi anak. Penurunan status gizi anak dapat berdampak 
pada peningkatan prevalensi anak berisiko stunting di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama pandemic covid-19. 
Kata kunci: Anak pendek, Pertumbuhan Balita, Status gizi
ABSTRACT 
Stunting is a form of stunted growth and development during the first 1000 days of life (HPK). The condition of the Covid-19 
pandemic can cause changes in social conditions and affect the nutritional status of children. This study was conducted to 
determine the impact of the Covid-19 pandemic on the prevalence of children at risk of stunting in Bangka Belitung. Data on 
children’s nutritional status was obtained through the electronic Community-Based Nutrition Recording and Reporting (e-PPGBM) 
system of Bangka Island Province for the first semester of 2020 and analyzed descriptively. The results obtained indicate that 
restrictions on social activities result in changes in socio-economic patterns. Restrictions on access to consumption and health 
services will affect the nutritional status of children. A decrease in the nutritional status of children can have an impact on 
increasing the prevalence of children at risk of stunting in the Bangka Belitung Islands Province during the Covid-19 pandemic..
Keywords: Stunted children, Toddler growth, Nutritional status
PENDAHULUAN 
Infeksi coronavirus jenis beta coronavirus tipe 
baru yang diberi nama 2019 novel Coronavirus 
(2019-nCoV) melanda Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung pada awal Maret 2020 dengan 
ditemukannya 2 kasus, masing-masing di 
Kabupaten Bangka Selatan dan Kabupaten 
Belitung. Untuk menghentikan penularan virus 
tersebut, maka Pemerintah melaksanakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di 
beberapa daerah. PSBB menyebabkan sebagian 
besar kegiatan masyarakat dilakukan dari rumah 
dan akibatnya terjadi perubahan kebiasaan sosial 
untuk selalu mengatur jarak, menggunakan 
masker serta mencuci tangan. Penerapan PSBB 
sangat berpengaruh pada perubahan kondisi 
sosial budaya masyarakat, termasuk kegiatan 
pelayanan gizi dan kesehatan anak. 
Meskipun PSBB tidak diterapkan di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung, namun adanya kasus 
terkonfirmasi di dua pulau utama yang diikuti 
dengan bertambahnya jumlah penderita yang 
ada, telah menyebabkan pengurangan kegiatan 
sosial budaya masyarakat. Kebijakan untuk 
beraktifitas dari rumah, selalu menjaga jarak, 
menggunakan masker dan mencuci tangan pakai 
sabun menggunakan air mengalir menyebabkan 
pelayanan gizi dan kesehatan anak di beberapa 
tempat tidak dapat berjalan secara optimal, 
termasuk kegiatan pemantauan pertumbuhan 
di posyandu. Kondisi ini dapat menyebabkan 
pertumbuhan dan kondisi kesehatan anak tidak 
dapat diketahui dengan baik. 
Istilah Stunting atau Balita Kerdil merupakan 
suatu kondisi kekurangan gizi yang bersifat kronis 
atau berlangsung dalam waktu yang lama dan 
ditunjukkan dengan hasil pengukuran tinggi badan 
menurut umur yang kurang dari 2SD berdasarkan 
standar pertumbuhan yang dikeluarkan oleh 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Anak stunting 
mempunyai risiko kematian empat kali lebih besar 
daripada anak yang beratnya di atas 2SD. Janin 
dalam kandungan dan anak berusia dua tahun 
pertama mempunyai risiko untuk mengalami 
stunting, sehingga menghambat pertumbuhan 
linear dan perkembangan otak yang berlangsung 
sangat pesat pada periode tersebut., Kajian ini 
bertujuan mengetahui dampak pandemic covid-19 
terhadap peningkatan prevalensi anak berisiko 
stunting di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
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METODE PENELITIAN
Data status gizi anak periode semester pertama 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2020 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
sistem Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis 
Masyarakat secara elektronik (e-PPGBM) yang 
dikembangkan oleh Direktorat Gizi Masyarakat 
Kementerian Kesehatan RI. Analisa data dilakukan 
secara deskriptif dengan mengelompokkan dalam 
dua kelompok, yaitu sebelum pandemic untuk data 
Januari hingga Maret 2020 dan selama pandemic 
untuk data April hingga Juni 2020. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Posyandu merupakan wadah kegiatan 
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan 
balita secara berkala guna mengetahui gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan balita secara 
dini. Pemantauan pertumbuhan seorang anak 
akan dapat berjalan efektif, bila dilakukan secara 
berkala setiap bulan dengan cara mengukur 
perkembangan tinggi badan, dan berat badan 
dengan membandingkan dengan standar yang 
ada. Selama tiga bulan selama pandemic, 
kegiatan pemantauan pertumbuhan di posyandu 
mengalami penurunan, terutama pada bulan 
April yang merupakan awal pandemic covid-19 
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, setelah 
diberlakukannya kebijakan untuk bekerja dan 
belajar dari rumah. 
Gambar 1. Kunjungan Balita ke Posyandu Periode Semester Pertama 2020 Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung (sumber : e-PPGBM Kementerian Kesehatan 2020)
Selama periode Januari hingga Juni 2020, tingkat 
partisipasi aktif masyarakat dalam pemantauan 
pertumbuhan di posyandu berfluktuasi, dan terjadi 
penurunan yang cukup drastis pada bulan April 
2020 dengan rentang penurunan 19,7% - 50,1% 
bila dibandingkan pencapaian bulan Maret 2020. 
Meskipun mengalami peningkatan kembali pada 
bulan Mei dan Juni 2020, namun peningkatan 
tersebut tidak terlalu besar dengan rentang 
peningkatan hanya 0,3% - 21,6%. 
Deteksi dini hambatan pertumbuhan anak 
melalui pos pelayanan terpadu (posyandu) 
sangat penting. Deteksi kekurangan gizi, 
termasuk stunting diawali dengan keterlambatan 
pertumbuhan balita, bila ditangani dengan cepat 
dan tepat dapat mengurangi risiko kematian 
pada balita. Keterlibatan aktif keluarga untuk 
memantau pertumbuhan balita secara berkala ke 
posyandu menjadi sangat penting sebagai upaya 
pencegahan secara dini kekurangan gizi, baik 
akut maupun kronis, termasuk stunting. 
Dari data yang ada diketahui terjadi 
kecenderungan peningkatan prevalensi anak 
berisiko stunting terjadi selama pandemic 
covid-19. Meskipun di Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung tidak menerapkan Pembatasan Social 
Berkala Besar (PSBB), namun kegiatan-kegiatan 
masyarakat telah sangat berkurang setelah 
adanya kasus, termasuk kegiatan pelayanan gizi 
dan kesehatan anak, baik yang dilaksanakan di 
posyandu maupun di fasilitas kesehatan dasar 
yang ada.
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Gambar 2. Prevalensi Stunting Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (sumber : 
e-PPGBM Kementerian Kesehatan 2020)
Perbandingan yang dilakukan terhadap data 
kejadian stunting sebelum pandemic dan selama 
pandemic menunjukkan terjadi peningkatan 
prevalensi anak berisiko stunting di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung sebesar 4,3%. Bila 
ditinjau dari Kabupaten/Kota, terjadi peningkatan 
di sebagian besar Kabupaten/Kota yang ada. 
Peningkatan ini diasumsikan disebabkan oleh 
adanya keterbatasan akses terhadap konsumsi 
dan pelayanan kesehatan selama pandemic 
covid-19.  
Tingkat konsumsi masyarakat selama pandemic 
covid-19 mengalami perubahan dapat dilihat dari 
besaran pengeluaran yang lebih mengutamakan 
untuk makanan, pendidikan dan kesehatan. 
Peningkatan pengeluaran untuk pendidikan 
dan kesehatan disebabkan kondisi yang 
mengharuskan pembelajaran dilakukan dilakukan 
secara daring, dan pembelian perlengkapan 
kesehatan dalam bentuk desinfektan, sabun cuci 
tangan dan masker kain.Pemberlakuan PSBB atau 
pembatasan sosial selama pandemic covid-19 
menyebabkan terjadinya hambatan rantai pasok 
distribusi pangan hingga ke konsumen. Akses 
ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga 
yang mengalami penurunan akan berdampak 
pada terjadinya penurunan berat badan atau 
terhambatnya pertumbuhan pada anak. 
Pemberian makanan secara responsive pada 
anak sangat penting dilakukan. Stunting pada 
anak usia 6 – 24 bulan dapat dipengaruhi oleh 
pengetahuan dan sikap dalam pemberian makan 
anak secara responsif. Peran aktif ibu dan anggota 
keluarga lainnya dalam memberikan makan anak, 
baik secara emosi dan responsif verbal dapat 
mempengaruhi kenaikan berat badan anak, 
namun diperlukan adanya pengetahuan gizi dan 
kesehatan pada orang tua untuk meningkatkan 
praktek pola asuh dan pertumbuhan anak. Tingkat 
pengetahuan terkait dengan cara pemberian 
makan secara responsive pada anak yang rendah 
akan berisiko 10,2 kali pada anak stunting. 
Sikap pemberian makan secara responsive yang 
kurang sesuai akan meningkatkan risiko 5,6 kali 
menyebabkan anak stunting.
Keterbatasan asupan gizi anak juga dapat 
dipengaruhi oleh tingginya kejadian infeksi. Risiko 
kejadian infeksi dan kematian pada anak dapat 
dicegah dengan pemberian makanan yang tepat 
dan memenuhi standar kebutuhan gizi. Pemberian 
ASI eksklusif dan pendamping ASI sebagai pola 
gizi yang baik sangat berperan dalam penurunan 
risiko kejadian penyakit infeksi pada anak.4 Namun 
dengan pembatasan kegiatan sosial masyarakat 
selama pandemic covid-19 menyebabkan akses 
pelayanan kesehatan menjadi terbatas. Kegiatan 
pemantauan pertumbuhan balita di posyandu yang 
dilaksanakan secara berkala di posyandu menjadi 
terhambat dan berujung pada tidak terpantaunya 
dengan baik pertumbuhan balita yang dapat 
berdampak pada peningkatan risiko stunting.
KESIMPULAN
Pembatasan kegiatan sosial budaya 
kemasyarakatan selama pandemic covid-19 dapat 
menghambat akses konsumsi dan pelayanan gizi 
serta kesehatan anak, termasuk pelayanan gizi di 
posyandu. Kondisi ini diperparah dengan belum 
optimalnya pola asuh yang baik, sehingga dapat 
menyebabkan peningkatan prevalensi stunting. 
Peningkatan akses pangan di tingkat rumah 
tangga dan perbaikan pada pola asuh, terutama 
pemberian makan anak secara responsive dapat 
menghambat penurunan status gizi anak dan 
mencegah terjadinya stunting. Namun perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut, guna mengetahui 
seberapa besar dampak pandemic covid-19 
terhadap status gizi dan kondisi stunting.
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